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ABSTRAK 

 

Teknologi rapid prototyping (RP) dapat menghasilkan prototipe sebuah produk 

dengan cepat dan biaya terjangkau sebelum produk industri diproduksi secara massal. 

Pengembangan produk yang dihasilkan juga semakin kompleks geometrinya yang tidak 

mungkin dikerjakan dengan proses konvesional. Salah satu teknik RP yang 

dikembangkan adalah proses Multi Material Deposition Indirect Sintering (MMDIs)  

Penelitian ini merupakan tahapan awal pengembangan proses MMD-Is untuk 

pembuatan produk berbahan serbuk Cu. Penelitian dilakukan dengan membentuk 

spesimen dari serbuk Cu dan supporting powder serbuk besi cor dengan mesh 100 dan 

150. Proses sintering dilakukan didalam tungku Hoffman dengan variasi temperatur 

(870°C, 900°C, 930°C) holding time (4 jam). 

Hasil yang diperoleh adalah kekuatan patah maksimun dan uji densitas spesimen 

Cu dipengaruhi oleh temperatur sintering, dimana semakin tinggi temperatur sintering, 

semakin besar kekuatan patah dan nilai densitasnya. Kekuatan patah tertinggi pada 

spesimen hasil sintering temperatur 930 
0
C adalah 15.696 Mpa. Nilai densitas terbesar 

pada spesimen hasil sintering temperatur 930
0
C adalah 4,78 gr/cm

3
. Sedangkan dalam 

uji penyusutan, penyusutan yang terjadi adalah 49%. Dalam uji komposisi, kemurnian 

spesimen Cu hasil sintering adalah 72%. Nilai konduktivitas spesimen Cu hasil 

sintering yang diperoleh adalah 112.5 W/m.
0
C.  

 

Kata kunci : Multi Material Deposition Indirect Sintering (MMDIs), sintering, Cu, penyusutan, 

bentuk partikel 
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ABSTRACT 

 

Rapid Prototyping (RP) Technology is a technology that can produce a product 

prototype in a short time with low cost before a mass production will be applied. The 

development of product geometry that more complex can not be made again through the 

conventional process. One technique of rapid prototyping that developed is the method 

Multi Material Deposition Indirect Sintering (MMDIs). 

This research is an initial study of the development MMD-Is process to make 

product based on Cu powder. The research is held by shaping specimen from Cu 

powder and cast iron as supporting powder with mesh 100 and 150. The sintering 

process done in Hoffman chamber with temperature variable 870°C, 900°C, 930°C and 

holding time 4 hour. 

The result shows the ultimate tensile strength and density test is affected by 

sintering temperature, where the higher is the sintering temperature, the higher is the 

value of ultimate tensile strength and density. The ultimate tensile strength from 

sintering speciment on 930
0
C of temperature is 15.696 Mpa. The maximum value of 

density from sintering speciment on 930
0
C of temperature is  4,78 gr/cm

3
. In shrinkage 

test, the shrinkage is 49%. In composition test, the purity of sintering speciment is 72%. 

The thermal conductivity of sintering speciment is 112.5 W/m.
0
C.  

 

 

Keywords: Multi Material Deposition Indirect Sintering (MMDIs), sintering, Cu, shrinkage, 

particle shape 
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Lu :  Panjang sesudah patah (mm) 

Lo  :   Panjang mula-mula (mm) 

σu  :   Tegangan tarik (N) 

Fm  :   Beban maksimum (N) 

Ao  :   Luas penampang batang uji mula-mula (mm) 

e     : Regangan  

F : Gaya (N) 

V1, V2, V3 : Volume spesimen (ml) 

Vo :  Volume awal (ml) 

Va : Volume spesimen jadi (ml) 

d : Diameter (mm) 

A : Luas penampang (ft
2
/ m

2
) 

k : Konduktivitas termal (W/m.
0
C) 

Et : Galat 

q : Laju perpindahan panas (Btu/h atau W) 

x

T
 : Gradien atau landaian suhu (temperature gradient) dalam  

  arah arah  perpindahan kalor (
o
F/ft atau 

o
C/m) 

 


